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         PT.Leong Serdang 2 merupakan salah satu perusahaan  yang  bergerak  

produksi daging ayam khusus dengan jenis ayam broiler. Perusahaaan yang 

didirkan dikota Medan melakukan berbagai kegiatan untuk meningkatkan 

meningkatkan produksi daging ayam broiler yang layak dijual dan dipasarkan 

keperusahaan. PT.Leong Serdang mempunyai kendala produksi pada ayam 

broiler, dengan meningkatnya penyakit pada ayam ataupun virus yang 

dialami, yang menggangu jumlah produksi ayam boiler. Perusahaan 

membutuhkan suatu sistem yang dapat mempermudah dalam mendiangnosa 

penyakit  pada ayam broiler cepat, dan tepat. Diantara keilmuan yang dapat 

mendiagsnosa penyakit adalah Sistem Pakar.  

        Sistem Pakar merupakan salah satu bidang teknik dari kecerdasan 

buatan yang dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan 

meniru kerja para pakar atau ahli harapannya, orang biasa pun akan dapat 

menyelesaikan permasalahan yang dianggap cukup rumit yang tadinya hanya 

dapat diselesaikan oleh seorang pakar. dempster shafer dapat mengetahui 

probabilitas atau persentase dari penyakit yang dialami  gejala ayam. 

        Hasil didapatkan dapat menampilkan hasil diagnosa , maka dengan 

menggunakan metode dempster shafer dapat mendiagnosa penyakit ayam 

broiler lebih akurat dan efisien 
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1. PENDAHULUAN 

PT.Leong Serdang 2 merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang produksi daging ayam 

khusus dengan jenis ayam broiler. Perusahaaan yang didirikan dikota Medan melakukan berbagai kegiatan 

untuk meningkatkan produksi daging ayam broiler yang layak dijual dan dipasarkan keperusahaan.  

PT.Leong Serdang mempunyai kendala produksi pada ayam broiler, dikarenakan meningkatnya penyakit 

pada ayam ataupun virus yang dialami, yang menggangu jumlah produksi ayam boiler. Perusahaan 

membutuhkan suatu sistem yang dapat mempermudah dalam mendiangnosa penyakit  pada ayam broiler cepat 

dan tepat. Diantara keilmuan yang dapat mendiagsnosa penyakit adalah Sistem Pakar. 

Sistem Pakar merupakan salah satu bidang teknik dari kecerdasan buatan yang dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan tertentu dengan meniru kerja para pakar atau ahli harapannya, orang biasa pun akan dapat 

menyelesaikan permasalahan yang dianggap cukup rumit yang tadinya hanya dapat diselesaikan oleh seorang 

pakar [1].  Pakar tidak dapat melayani secara penuh karena terbatasnya waktu dan banyaknya hal yang harus 

dilayani sehingga sangat dibutuhkan sebuah sistem yang dapat menggantikan peran pakar tersebut. Didalam 

penerapan Sistem Pakar ini dibantu dengan metode Dempster Shafer [2]. 

Implementasi metode dempster shafer  merupakan  metode   penalaran  non monotonis yang digunakan 

untuk mencari ketidakkonsistenan akibat adanya penambahan maupun pengurangan fakta baru yang akan 

merubah aturan yang ada,sehingga metode dempster shafer dapat mengetahui probabilitas atau persentase dari 

penyakit yang dialami  gejala ayam[3]. Dengan menggunakan metode dempster shafer dapat mendiagnosa 

penyakit ayam broiler lebih akurat dan efisien. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah sebuah cara ataupun teknik untuk mengetahui hasil dari sebuah 

permasalahan yang lebih spesifik, dimana permasalahan  dalam  penelitian dilakukan beberapa metode, yaitu 

metode Waterfall. Metode Waterfall merupakan model pengembangan sistem informasi yang sistematik dan 

sekuensial. Berikut ini adalah data yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

2.1  Data Jenis Penyakit Dan Jenis Gejala 

 Jenis Penyakit yang sering terjadi pada Penyakit Ayam Boiler dapat dilihat dari tabel yang telah dibuat 

berdasarkan data yang diambil dari PT.Leong Serdang 2 sebagai berikut. 

Tabel 1. Jenis Penyakit 

Kode Penyakit Nama Penyakit Solusi 

P01 
Ngorok Chronic Respiratory Disease 

(CDR) 

Pemberian Tylosin Selama 5 Hari Berturut-

Turut 

P02 Berak Kapur (Pollorum Disease) 
Pemberian Amoxilin Selama 5 Hari Berturut-

Turut 

P03 Gumboro (Gumboro Disease) 
Melakukan Penyemprotan SPECTARAL 

selama 3 Hari Berturut-Turut 

P04 Tetelo (Newcastle Disease) 
Pemberian Vitamin untuk meningkatkan 

Stamina Ayam 

P05 Berak Darah (Coccidosis) Pemberian Obat Toltrazuril Dan Amprolium 

P06 Snot (Infectious Coryza) 
Pemberian Amoxilin dan Pemberian Vitamin 

Untuk Meningkatkan Stamina 

 

Tabel 2. Data Gejala 

No Kode Gejala Ciri – Ciri dan Gejala 
Nilai Densitas 

( 0 – 100%) 

1 G01 Diare 75% 

2 G02 Nafas sesak/Mengap-mengap 80% 

3 G03 Badan Kurus 70% 

4 G04 Diare 70% 

5 G05 Tampak Lesu Dan Ngantuk 65% 

6 G06 Bersin-Bersin 80% 

7 G07 Berak Berwarna Putih Seperti Kapur 60% 

 

2.2 Data Jenis Gejala Yang Dihubungkan dengan Penyakit 

Adapun yang menjadi identifikasi jenis Penyakit dan gejalanya dibuat dalam bentuk tabel serikut ini: 
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Tabel 3. Daftar Kode Penyakit, Gejala, dan Kode Gejala 

KODE 

GEJALA 
JENIS GEJALA 

P01 

Nilai 

P02 

Nilai 

P03 

Nilai 

P04 

Nilai 

P05 

Nilai  

P06 

Nilai 

G01 Nafas Sesak/Mengap-Mengap √ - - √ - √ 

G02 Nafas Ngorok √ - - - - √ 

G03 Badan Kurus √ √  √ √ √ 

G04 Diare - √ √ √ √ - 

G05 Tampak Lesu Dan Ngantuk -  √ √ √ - 

G06 Bersin-Bersin - - - - - √ 

G07 Berak Berwarna Putih Seperti Kapur - √ - - - √ 

(Sumber : PT.Leong Serdang 2) 

 

2.3 Proses Dempster Shafer 

 Dalam pengujian sistem, seseorang berkonsultasi tentang  penyakit Ayam Boiler yang terjadi dengan cara 

menjalankan aplikasi desktop konsultasi. Kemudian user melakukan konsultasi melalui desktop, dari 2 pilihan 

gejala yang di berikan kepada pengguna dapat dipilih dan dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.  Gejala Yang Dipilih Studi Kasus 1 

No Kode Gejala Ciri – Ciri dan Gejala Nilai Densitas 

1 G01 Diare Tidak 

2 G02 Nafas sesak/Mengap-mengap Tidak 

3 G03 Badan Kurus Tidak 

4 G04 Diare Tidak 

5 G05 Tampak Lesu Dan Ngantuk Tidak 

6 G06 Bersin-Bersin Ya 

7 G07 Berak Berwarna Putih Seperti Kapur Ya 

 

Setelah hasil pilihan dari pertanyaan yang diajukan, maka dilakukan perhitungan menggunakan Dempster 

Shafer untuk tiap gejala. Maka untuk menghitung nilai  Dempster Shafer penyakit ayam boiler yang dipilih 

dengan menggunakan nilai Belief yang telah ditentukan pada setiap gejala. 

 Pl (𝜃) = 1 − Bel 

Dimana nilai Bel (Belief) meruapakan nilai bobot yang di input oleh pakar, maka untuk mencari nilai dari 

gejala-gejala di atas, terlebih dulu dicari nilai dari 𝜃 seperti di bawah ini:   

Gejala 6: Bersin-Bersin 

Maka: G06 (Bel) = 0,80 

 G06 (𝜃)    = 1 – 0,80  = 0,20 

Gejala 7: Berak Berwarna Putih Seperti Kapur 

Maka: G07 (Bel) = 0,60 

 G02 (𝜃)    = 1 – 0,60 = 0,40 

Maka untuk mencari nilai Gn, digunakan rumus: 
 

m3(Z) =
∑  𝑚1(𝑋)𝑚2(𝑌)𝑋∩𝑌=𝑧

1 − ∑ 𝑚1(𝑋)𝑚2(𝑌𝑋∩𝑌=∅ )
 

 

Jika diilustrasikan nilai keyakinan terhadap dua gejala maka: 

Tabel 5. Contoh Studi Kasus 1 Gejala G06 Dan G07  

 G06  {P6} = 0,80 𝜃 = 0,20 

G0{P2,P6} = 0,60 {P6} = 0,48 {P2,P6} = 0,12 

𝜃 = 0,40 { P6} = 032 𝜃 = 0,08 

 

Selanjutnya menghitung tingkat keyakinan (m) combine: 
 

𝑚3 {P1} =
0,48 + 0,32 

1 − 0
=  0,80 

𝑚3 {P2, P6} =
0,19 

1 − 0
=  0,19 

𝑚3 {𝜃} =  
0,08 

1 − 0
= 0,08 

 

Dari hasil perhitungan di atas dengan adanya ke 2 gejala yang dipilih oleh konsultasi, maka terhadap 

Penyakit Ayam Boiler Snot (Infectious Coryza) yaitu sebesar 0,80 atau 80 % Pasti dengan solusi diberikan 

Pemberian Amoxilin dan Pemberian Vitamin Untuk Meningkatkan Stamina. Seperti Tabel di bawah ini: 
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Tabel 6. Hasil Diagnosa Studi Kasus 1 

Nama Nilai Densitas Kesimpulan Solusi 

Konsulatsi 

1 

0,85 

 
Snot (Infectious Coryza) 

Pemberian Amoxilin dan Pemberian 

Vitamin Untuk Meningkatkan 

Stamina 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

Hasil tampilan antarmuka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada 

keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, dari interface (antarmuka) 

ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi. Pada aplikasi ini memiliki interface 

yang terdiri dari form login, form gejala, penyakit, rulebase, dan form Dempster Shafer 

3.1 Menu Utama 

Dalam menu utama untuk menampilkan pada tampilan form pada awal sistem yaitu  form login dan form 

utama. Adapun form halaman utama sebagai berikut. 

1. Form Login 

Form login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung  jawab sebelum 

masuk ke form utama. Berikut adalah tampilan form login: 

 
Gambar 1. Form Login 

 

2. Form Utama  

Form utama digunakan sebagai penghubung untuk form gejala, penyakit dan rulebase. Berikut adalah 

tampilan form utama: 

 
Gambar 2. Form Utama 

 

3.2 Halaman Administrator 

Dalam adminstrator untuk menampilkan form pengolahan data pada penyimpanan data kedalam database 

yaitu form gejala, penyakit, rulebase  dan form proses Dempster Shafer adapun form halaman adminstrator 

utama sebagai berikut. 

1. Form Data Gejala  

Form gejala merupakan pengolahan data gejala dalam pengolahan data, ubah data dan penghapusan data 

gejala. Adapun form gejala adalah sebagai berikut. 
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Gambar 3. Form Gejala 

 

2. Form Data Penyakit 

Form penyakit merupakan pengolahan data penyakit dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan 

data penyakit. Adapun form gejala adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 4. Form Penyakit 

 

3. Form Konsultasi 

Form konsultasi merupakan pengolahan data konsultasi dalam penginputan data, ubah data dan 

penghapusan data konsultasi. Adapun form konsultasi adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Form Konsultasi 

 

4. Form Data Rulebase 

Form rulebase merupakan pengolahan data rulebase dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan 

data rulebase. Adapun form rulebase  adalah sebagai berikut. 
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Gambar 6. Form Rulebase 

 

3.3 Pengujian 

Pada bagian ini anda diminta untuk melakukan pengujian dengan sampling data baru atau adanya 

penambahan record data dari hasil pengolahan data sementara. Dan pada bagian ini anda diminta untuk dapat 

menguji keakuratan sistem yang anda rancang dengan tools-tools yang sudah teruji dan terkalibrasi 

sebelumnya. Adapun hasil proses program dalam mendiagnosa penyakit sebagai berikut. 

 
Gambar 7. Hasil Mendiagnosa Dempster Shafer 

 

 
Gambar 8. Laporan Hasil 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang dibahas tentang mendiagnosa 

penyakit ayam broiler dengan menerapkan metode Dempster Shafer  terhadap sistem yang dirancang dan 

dibangun, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisa masalah dalam mendiagnosa penyakit broiler dilakukan dengan riset dan wawancara 

oleh salah satu pakar Drh Herman Perangin angin dengan mengumpulkan data gejala dan penyakit. 

2. Dalam menerapkan metode Dempster Shafer dalam mendiagnosa penyakit ayam broiler dilakukan 

inisialisasi gejala dengan memasukan nilai densitas dan mencari nilai keyakinan kombinasi untuk 

mendapatkan hasil diagnosa 

3. Dalam perancangan sistem pakar dalam pembuatan aplikasi Untuk mendiagnosa penyakit ayam broiler. 

dibutuhkan perancangan Unified Modeling Language (UML) ataupun menggunakan flowchart dalam 

memasukkan proses metode kedalam sistem. Dan menggunakan pembangunan sistem dengan bahasa 

pemograman visual basic. 

4. Untuk menerapkan Sistem Pakar dalam mendiagnosa penyakit ayam broiler.Diimplementasikan dengan 

memasukan username dan password dan mengolah data penyakit, gejala dan mendiagnosa penyakit pada 

ayam broiler. 
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